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                                                   ABSTRAK 
 

 

Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung 

roti kadaluarsa (TRK) dan tepung keong mas (TKM) dalam ransum burung puyuh 

periode bertelur terhadap konsumsi ransum, produksi telur dan income over feed cost 

(IOFC). Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

perlakuan level penggunaan TRK dan TKM dalam ransum yaitu P0(pemberian jagung 

kuning dan tepung ikan tanpa TRK dan TKM), P1 (pemberian 10% TRK dan 5,35% 

TKM), P2 (pemberian 20% TRK dan 10,65% TKM), P3 (pemberian 30% TRK dan 

16% TKM). Masing masing perlakuan terdiri dari 5 unit kandang sebagai ulangan. 

Setiap unit kandang diisi oleh 4 ekor burung puyuh. Hasil penelitian menunjukkan 

pemberian TRK dan TKM dengan level 30% dan 16% (P3) menghasilkan perbedaan 

tidak nyata terhadap konsumsi ransum dan produksi telur puyuh yang tidak diberikan 

TRK dan TKM (P0), tetapi menghasilkan perbedaan sangat nyata terhadap nilai IOFC 

dari ransum yang tidak diberikan TRK dan TKM (P0), 10% TRK dan 5,35% TKM (P1), 

20% TRK dan 10,65% TKM (P2). Dapat disimpulkan pemberian 30% tepung roti 

kadaluarsa (TRK) dan 16% tepung keong mas (TKM) dalam ransum burung puyuh 

periode bertelur tidak menghasilkan perbedaan terhadap konsumsi ransum dan produksi 

telur dibandingkan konsumsi ransum dan produksi telur puyuh yang tidak diberikan 

TRK dan TKM dalam ransumnya (menggunakan jagung dan tepung ikan), tetapi sangat 

nyata meningkatkan nilai income over feed cost (IOFC) yang dihasilkan dibandingkan 

nilai IOFC ransum yang diberikan jagung dan tepung ikan (P0), 10% TRK dan 5,35% 

TKM (P1), 20% TRK dan 10,65% TKM (P2). TRK dan TKM dapat diberikan sampai 

level 30% dan 16% dalam ransum puyuh periode bertelur karena sudah menghasilkan 

keuntungan. Disarankan untuk meningkatkan level pemberian TRK dalam ransum 

puyuh periode bertelur lebih dari 30% pada penelitian selanjutnya untuk lebih 

meminimalkan harga ransum dan mendapatkan nilai IOFC yang lebih tinggi. 

 

Kata Kunci : puyuh ,roti kadaluarsa ,keong mas,konsumsi ransum,prouksi telur. 
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